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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum dikembangkannya media 
pembelajaran berbasis videoscribe pada mata pelajaran tematik tema indahnya 
kebersamaan di kelas IV MIN 7 dan MIN 12 Bandar Lampung. Pembelajaran 
sudah menggunakan media pembelajaran tetapi belum menggunakan media 
pembelajaran yang bervariatif ataupun belum menggunakan media audio visual, 
sedangkan fasilitas sekolah sudah memadai seperti adanya sarana dan prasarana 
computer dan LCD proyektor. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis 
videoscribe serta untuk menghasilkan produk media pembelajaran videoscribe. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan research and development 
(R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE, yang menggunakan 5 
langkah tahapan dalam penelitian, yaitu 1) Analysis 2) Design 3) Development 4) 
Implementation 5) Evaluation.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket validasi 
yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media serta respon guru. Hasil 
penelitian yang telah dikembangkan memperoleh desain media pembelajaran 
berbasis videoscribe  pada pembelajaran tematik dengan persentase kelayakan ahli 
materi 81,71% ahli media 88,39% dengan dengan kriteria sangat layak. Persentase 
respon peserta didik terhadap kemenarikan produk pada uji coba skala kecil 
memperoleh persentase 95,56% dengan kriteria sangat menarik dan uji coba skala 
besar 94,57% serta respon pendidik sebesar 98,95% dengan kriteria sangat 
menarik. Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba produk maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis videoscribe layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan 
dan sepanjang hidup serta merupakan proses pembelajaran yang diselenggarakan 
di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
2
  
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha agar manusia 
dapat mengembangkan potensi dirinya melalui potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran dan cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 31 ayat 
(1) menyebutkan bahwa setiap warga berhak mendapatkan pendidikan.
3
 
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di 
masa yang akan datang.
4
 Jadi pendidikan merupakan salah satu aspek dalam 
kehidupan yang mempunyai peranan penting dalam usaha membina serta 
membentuk manusia yang berkualitas sesuai nilai-nilai yang ada di dalam 
masyarakat dan budaya setempat.  
Proses pendidikan dilakukan secara terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 
                                                          
2
 Tri Sutrisno dan Yudha Anggana Agung, ”Pengembangan Media Videoscribe Berbasis 
E-Learning pada Mata Pelajaran Komunikasi dan Interface di SMK Sunan Drajat Lamongan”, 
Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 5, No.03 (2016), h. 1069. 
3
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan; 
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstekstual dan Futuristik, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2015), h.7. 
4
 A.J Soehardjo, Pendidikan Seni; Dari Konsep sampai Program, (Malang: Bayumedia, 
2015), h.13. 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat serta tuntutan perkembangan zaman. Pada 
intinya, Konsep pendidikan memuat empat hal pokok yakni tujuan, kurikulum, 
program dan evaluasi pendidikan.
5
 
Suatu proses pendidikan tidak akan lepas dari tujuan pendidikan, yaitu 
mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat mengatasi permasalahan dan 
memenuhi kehidupannya.
6
 Tujuan pendidikan akan menentukan keberhasilan 
dalam proses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas, dengan tanpa 
mengesampingkan peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan.
7
 Keberhasilan 
pembelajaran dapat ditinjau dari proses pembelajaran tersebut. Proses 
pembelajaran yang dirancang dan dijalankan secara professional oleh pendidik. 
Guru merupakan pelaku utama yang memiliki tanggung jawab terhadap 
keberhasilan pendidikan karena guru sebagai tenaga pendidik yang berhubungan 
dengan peserta didik. Baik atau buruknya selama proses pembelajaran dan 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran sangat bergantung pada keempat 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru.
8
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Pendidik memiliki peranan penting dalam pembelajaran sesuai dengan 
firman Allah subhanahu wa ta’ala dalam Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 151 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
                   
                    
Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al-kitab dan Al-Hikmah serta mengajarkan 
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui” (QS. Al-Baqarah:151)9 
Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria seorang pendidik 
menurut Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 151 harus memiliki pengetahuan, 
pemahaman serta semangat dalam mendidik, yang mecakup spiritual, intelektual, 
fisikal maupun dalam hal financial. Pendidik juga harus memperhatikan 
perkembangan atau up to date dalam hal kemajuan zaman.  
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi sudah menjadi 
kebutuhan wajib untuk dunia pendidikan.
10
 Teknologi dan Informasi telah 
memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses 
pembelajaran. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) telah 
membawa perubahan pesat dalam aspek kehidupan manusia. Perkembangan 
tersebut telah mengubah paradigma manusia dalam mencari dan mendapatkan 
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informasi semakin mudah. Hal ini menuntut manusia berfikir lebih maju dalam 
segala hal agar tidak dianggap tertinggal. Pendidik harus mempersiapkan diri 
untuk memiliki kemampuan penggunaan teknologi informasi jika tidak mau 
ketinggalan dan menjadi asing.
11
 Pendidik dapat memanfaatkan teknologi 
Informasi dan komunikasi, khususnya komputer atau laptop maupun internet 
dalam membantu meningkatkan daya tarik dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM). Menurut teori belajar Kognitivisme belajar adalah proses mempertautkan 
kejadian atau bahan (informasi) baru dengan konsep yang sudah ada.
12
 Proses 
KBM khususnya mata pelajaran tematik untuk siswa SD/MI masih sangat 
membutuhkan media, atau strategi yang dapat menunjang peserta didik dalam 
memahami materi. Pemahaman materi pembelajaran tersebut dapat ditunjang 
melalui tampilan gambar tiga dimensi yang dapat memperjelas materi. maka 
dibutuhkan media pembelajaran berupa video.
13
 
Selain menggunakan media audio visual, ataupun visual. Media 
pembelajaran dapat juga menggunakan media pembelajaran berbasis ICT. Media 
Pembelajaran berbasis ICT merupakan alat yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar dengan mengacu pada pemanfaatan teknologi informasi.
14
 Mengacu 
pada inovasi tersebut sehingga kita dapat membuat/mengembangkan inovasi baru 
di dunia pendidikan. Dunia pendidikan harus mengikuti perkembangan dengan 
                                                          
11
 Ibid. h.240. 
12
 Esti Ismawati dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa di Kelas Awal, (Klaten: Ombak Tiga, 
2017), h.7. 
13
Dilla Oktavianingrum, “Pengembangan Media Audio Visual Sparkol dalam Pembelajaran 
Mengelola Rapat Pertemuan di LPP IPMI Kesuma Bangsa Surakarta”. Jurnal Perpustakaan UNS 
(2016), h.3. 
14
 Qomario dan Putry Agung, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis 
ICT sebagai Media Pembelajaran”, h.242. 
memanfaatkan software computer dalam pembuatan berbagai media pembelajaran 
yang menarik.  Dalam pembuatan media pembelajaran berbasis audio visual 
banyak software yang bisa digunakan untuk membuatnya, terdapat software 
adobe premiere pro, sony vegas pro, powerDirector 17, AVS Video editor, 
windows movie maker,  dan videoscribe. 
Videoscribe adalah software yang digunakan dalam membuat animasi 
berlatar putih. Software ini dikembangkan pada tahun 2012 oleh sparkol.  Sparkol 
videoscribe adalah software yang bisa digunakan dalam membuat design animasi 
berlatar putih.
15
 Sparkol videoscribe menawarkan berbagai kemudahan dalam 
mengolah desain yang menguntungkan. Digunakannya sparkol videoscribe 
sebagai media pembelajaran audio visual karena lebih banyak bentuk desain yang 
terdapat dalam aplikasi tersebut, sehingga membantu peserta didik untuk 
memperluas ilmu pengetahuan, mereka dapat memutar beberapa kali sampai 
benar-benar menguasai atau memahami materi tersebut dapat menarik perhatian 
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung dan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) berlangsung dengan efektif.  
Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep 
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna pada anak. Di dalam model ini, guru harus mampu 
membangun kegiatan keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran tematik sangat 
menuntut kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan tema 
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pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan 
peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak kaku.
16
  
Salah satu tema yang ada dalam pembelajaran tematik adalah tema Indahnya 
kebersamaan di kelas IV. Dalam tema indahnya kebersamaan memuat materi 
tentang keberagaman budaya bangsa Indonesia yang meliputi tarian, alat music, 
rumah, pakaian adat dan senjata tradisional. Keragaman budaya Indonesia secara 
keseluruhan terkandung unsur sosial religi. Dimana dalam setiap budaya tersebut 
mengandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian dan adat istiadat setiap 
masyarakat yang diturunkan secara turun temurun. Pada perkembangannya 
manfaat keberagaman budaya ini adalah adanya akulturasi budaya dengan tidak 
menghilangkan ciri khas masing-masing namun justru menambah keberagaman 
budaya semakin menajdi kaya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Hujarat ayat 13 
                              
                    
 
Artinya “ Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diatara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”17 
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Dari ayat diatas, bahwa manusia diciptakan dari 2 jenis yakni laki-laki dan 
perempuan. Manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dengan 
tujuan saling mengenal, bukan saling bermusuhan. Dalam ayat ini yang dimaksud 
keragaman adalah sarana untuk kemajuan peradaban. Al-Qur’an mengenalkan 
konsep yang luar biasa, keragaman untuk saling mengenal satu sama lain. Dengan 
saling mengenal perbedaan kita bisa belajar membangun peradaban. 
Berdasarkan hasil pra survey pada saat obeservasi 2 sekolah yakni MIN 7 
Bandar Lampung dan MIN 12 Bandar Lampung dapat diketahui bahwa kondisi 
cara belajar  dan mengajar peserta didik dengan peserta didik pada mata pelajaran 
tematik di kelas IV sudah baik dan pendidik pun sudah memahami perkembangan 
teknologi seperti komputer, namun penggunaan media pembelajaran belum 
berjalan secara efektif, hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran yang 
diajarkan oleh pendidik pada mata pelajaran tematik di MIN 7 Bandar Lampung 
dan MIN 12 Bandar Lampung, hanya menggunakan buku paket yang dimiliki 
masing-masing peserta didik.  
Buku paket yang ada didalamnya berisi tulisan serta gambar yang tidak 
terlalu banyak dan belum begitu menarik untuk peserta didik. Beberapa 
kelemahan yang ada dalam pembelajaran ialah peserta didik masih diajarkan 
sengan metode ceramah oleh pendidik sehingga  membuat peseta didik sedikit 
jenuh pada saat pembelajaran. Hal ini yang menyebabkan pembelajaran tematik 
belum efektif dalam penyampaiannya. Pembelajaran tematik yang peserta didik 
pelajari selama ini terkesan biasa saja karena mereka hanya menggunakan media 
buku paket yang ada, dan pendidik pun belum menggunakan media pembelajaran 
berupa teknologi serta memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
dalam pembelajarannya.   
Karena materi tema indahnya kebersamaan mencakup pembahasan yang 
luas, dan peserta didik sulit memahami jika tidak dibantu dengan media 
pembelajaran. Media pembelajaran tersebut bertujuan untuk membuat waktu 
belajar lebih efisien dan efektif, mempermudah pemahaman materi yang 
membutuhkan keje lasan suara, menarik untuk diperhatikan, dan penggunaan yang 
mudah  baik secara operasional maupun financial.
18
 
Hasil wawancara pada pra survey juga menyatakan bahwa siswa merasa 
jarang menggunakan media pembelajaran yang bervariasi khususnya pada mata 
pelajaran tematik. Guru lebih sering menggunakan media pembelajaran berupa 
modul, siswa jarang mendapat media pembelajaran software yang mempermudah 
belajar mandiri dan sering mendapatkan media pembelajaran yang kurang 
inovatif. Hal yang perlu digaris bawahi adalah siswa senang dengan menggunakan 
media pembelajaran yang di anggap baru.
19
 Hasil wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa keterbatasan dan penggunaan media menjadi masalah utama 
yang harus diperhatikan. Adanya penerapan kurikulum baru juga mengharapkan 
guru atau pendidik mampu menggunakan dan mengembangakan media 
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan-permasalahn tersebut, maka perlu 
adanya suatu pengembangan media berupa video pembelajaran, sehingga 
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kesulitan yang menajdi kendala peserta didik dapat diminimalisir, sebagaimana 
firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi: 
                             
                                    
        
Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran dimuka bumi dan dibelakang, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka taka ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali taka da 
pelindung bagi mereka selain Dia”20 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah subhanahu wa Ta’ala tidak akan merubah 
keadaan suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya. Berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan, peneliti menginginkan suatu perubahan dalam sarana 
memperoleh pengetahuan peserta didik. Sarana tersebut berupa video 
pembelajaran videoscribe pada mata pelajaran tematik. 
Peneliti menemukan bahwa penelitian mengenai videoscribe ini pernah 
digunakan oleh Ilham Musyadat, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Videoscribe pada Mata Pelajaran Sosiologi kelas X MAN Bagil , hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang telah 
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Kemudian media 
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pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi dan untuk pendidik dapat membantu dalam menyampaikan 
materi pelajaran serta untuk menarik perhatian peserta didik.
21
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu pembaharuan dan 
pengembangan media pembelajaran untuk mata pelajaran tematik tema indahnya 
kebersamaan, karena di MIN 7 Bandar Lampung dan di MIN 12 Bandar Lampung 
media pembelajaran masih disajikan dalam bentuk buku cetak dan media visual. 
Solusi yang ditawarkan yakni mengembangkan media pembelajaran videoscribe, 
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Maka diadakan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Videoscibe pada 
Tema Indahnya Kebersamaan yang Terintegrasi Ayat Al-Qur’an di Kelas IV MI”. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ketidaksesesuaian penggunaan media pembelajaran dengan revolusi 
media pembelajaran saat ini 
2. Banyaknya media dan sumber belajar yang kurang menarik peserta didik 
3. Peserta didik merasa sulit untuk mengingat serta memahami materi tema 
indahnya kebersamaan 
4. Belum tersedianya media pembelajaran audio visual videoscribe  
5. Kurangnya menggunakan fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan. 
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C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran tematik yang dikembangkan berupa videoscribe  
2. Materi yang disajikan hanya tema indahnya kebersamaan kelas IV yang 
terintegrasi ayat Al-Qur’an didalamnya. 
3. Pengujian produk dibuat hanya meliputi penilaian kelayakan media dan 
tidak diuji cobakan pengaruhnya terhadap prestasi dan hasil belajar siswa 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran videoscribe pada tema 
indahnya kebersamaan yang terintegrasi ayat Al-Qur’an di kelas IV MI? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran videoscribe pada tema 
indahnya kebersamaan yang terintegrasi ayat Al-Qur’an di kelas IV MI? 
3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran 
videoscribe pada tema indahnya kebersamaan yang terintegrasi ayat Al-
Qur’an di kelas IV MI? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media pembelajaran 
videoscribe pada tema indahnya kebersamaan yang terintegrasi ayat Al-
Qur’an di kelas IV MI 
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran videoscribe pada tema 
indahnya kebersamaan yang terintegrasi nilai Ayat Al-Qur’an di kelas IV 
MI 
3. Untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap media pembelajaran 
videoscribe pada tema indahnya kebersamaan yang terintegrasi ayat Al-
Qur’an di kelas IV MI 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah menambah wawasan 
peneliti dan sebagai kajian pengembangan media pembelajaran 
videoscribe  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik 
Sebagai sarana dan referensi dalam penggunaan media 
pembelajaran serta untuk membantu guru mempermudah menyampaikan 
materi. 
b. Bagi peserta didik 
Membantu peserta didik untuk lebih memahami materi dengan 
media pembelajaran yang menarik 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Pengembangan Model 
Penelitian pendidikan merupakan proses atau langkah menemukan 
informasi untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu topik atau masalah.
22
 
Pengembangan model penelitian dan pengembangan dalam penelitian adalah jenis 
penelitian dan pengembangan (research and development/R&D). Borg and Gall 
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan proses/metode yang 
digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk.
23
 Sugiyono 
mengemukakan bahwa metode penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, serta menguji 
keefektifan produk tersebut.
24
  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan 
pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 
produk yang dapat berguna untuk kebutuhan pendidikan maupun berguna di 
masyarakat luas. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah untuk melihat kelayakan media pembelajaran berbasis videoscribe pada 
mata pelajaran tematik tema indahnya kebersamaan di kelas IV MI. 
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B. Acuan Teoritik 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin medius yang berarti perantara, 
tengah atau pengantar.
25
 Secara sederhana, Media dalam pembelajaran 
diartikan sebagai peralatan grafis, elektronis dan photografis tidak 
tertulis atau lisan. Media ialah alat yang dipakai untuk menangkap 
memroses, serta mengatur kembali informasi baik tertulis maupun 
yang pengantar pesan dalam pembelajaran.  Menurut pendapat 
beberapa ahli tentang media yaitu: 
1) Menurut AECT (Assosiation of Education and 
Communication Technology) menyebutkan bahwa media 
adalah segala bentuk dan saluran yag digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi. 
2) Menurut NEA (National Education Association) Media 
adalah segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, 
didengar, dibaca, atau dibocarakan beserta instrument 
yang digunakan untuk kegiatan tersebut. 
3) Erlita Burhanudin yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 
yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan 
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media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab 
mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan 
kedua.
26
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
dapat diartikan sebagai alat pengantar yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada 
peserta didik yang mampu membangkitkan perasaan peserta didik 
untuk belajar. Penggunaan media tidak hanya dilihat dari 
kecanggihannya, tetapi dilihat dari fungsi dan keefektifan saat 
digunakan. Media pembelajaran harus dapat menarik minat peserta 
didik, sehingga dalam pembuatan media pembelajaran membutuhkan 
media yang menarik sehongga membuat semangat peserta didik dalam 
belajar. Dalam pembelajaran diperlukan adanya media yang dapat 
membantu meningkatkan suasana belajar. Kemajuan ilmu pengetahun 
dan teknologi memungkinkan membantu siswa dalam belajar menjadi 
lebih mudah dan nyaman. 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
berupa alat-alat atau benda yang bersifat fisik, yang mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi pengajar pembelajar dalam proses 
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pembelajaran di kelas.
27
 Media pembelajaran sebagai penyalur pesan 
yang akan disampaikan oleh pendidik pada peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran proses 
pembelajaran akan lebih efektif sehingga materi mudah untuk diterima 
oleh peserta didik.  
b. Jenis Media Pembelajaran 
Jenis media pembelajaran secara umum yang biasa dipakai pada 
kegiatan pembelajaran di sekolah: 
1) Media berbasis visual 
Media visual yaitu visualisasi pesan, informasi, atau 
konsep yang ingin disampaikan terhadap peserta didik yang bias 
dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, 
gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan 
gabungan dari dua bentuk atau lebih. 
2) Media Grafis 
Media Grafis termasuk ke dalam media visual/gambar. 
Media grafis bis mengomunikasikan fakta dan gagasan-gagasan 
secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan 
kata-kata dan gambar. Pengungkapan bisa berupa diagram, 
sketsa, atau grafik. Kata-kata dn angka-angka dipergunakan 
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sebagai judul dan penjelasan kepada grafik, bagan, diagram 
poster, kartun dan komik. 
3) Media Audio 
Media audio bersangkutan dengan indra pendengaran. 
Pesan yang hendak disajikan kemudian dimasukkan kedalam 
lambung auditif baik secara verbal ataupun non verbal. Media 
audio ini seperti radio, alat perekam pita magnetic, laboratorium 
bahasa, dan media proyeksi diam. 
4) Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan media perantara atau 
penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap.
28
 
Anderson seorang pakar pendidikan mengelompokkan media 
pembelajaran menjadi 10 golongan 
Tabel 2.1 
Pengelompokan Media
29
 
No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
1. Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
2. Cetak Buku pelajaran, modul, brosur. Leaflet, 
gambar 
3. Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 
4. Proyeksi visual diam Overhead transparasi (OHT), Film bingkai  
5. Proyeksi audio visual 
diam 
Film Bingkai (slide) bersuara 
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No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
6. Visual gerak Film Bisu 
7.  Audio visual gerak, film gerak bersuara, 
video/VCD, televise 
8. Obyek fisik Bemda nyata, model, specimen 
9. Manusia dan 
lingkungan 
Guru, Pustakawan, Laboran 
10. Komputer CAI (Pembelajaran berbantuan Komputer) 
CBI (Pembelajaran berbasis Komputer) 
 
Pada dasarnya semua media dikelompokkan menjadi 4 jenis, 
yaitu media visual, media audio, media audiovisual dan multimedia.  
1) Media visual yaitu jenis media yang mengandalkan indra 
penglihatan serta dapat dipegang 
2) Media audio merupakan jenis media yang hanya 
melibatkan indra pendengaran saja 
3) Media audiovisual adalah jenis media yang melibatkan 
indra pendengaran dan penglihatan 
4) Multimedia adalah media yang melibatkan beberapa jenis 
media dan peralatan secara terintegrasi dalam proses 
pembelajaran.
30
 
Sebagaimana Allah telah menjelaskan bahwa berbagai macam 
objek ilmu atau fenomena, Allah telah memberikan sarana yang harus 
digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam hal ini 
adalah media pembelajaran. Sebagaimana firman Allah dalam surat 
An-Nahl ayat 78: 
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 Yulia Siska, Pembelajaran IPS SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), h.320 
                      
             
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu mu dalam keadaan  
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, peglihatan dan hati, agar kau bersyukur (Q.S. 
An-Nahl (16):78)”31 
Ayat diatas menjelaskan bahwa media pembelajaran tak terlepas 
dari pemanfaatan alat indra, seluruh alat indra yang dimiliki 
merupakan karunia yang patut disyukuri. 
b. Fungsi dan Manfaat media Pembelajaran 
Fungsi media pembelajaran 
1) Dapat memperbesar benda yang sangat kecil atau tidak 
terlihat oleh mata (kuman dan lain-lain) 
2) Dapat menyajikan benda atau peristiwa yang terletak jauh 
diluar jangkauan ke hadapan peserta didik. 
3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit, 
berlangsung cepat menjadi lebih sederhana dan sistematis. 
4) Menyajikan peristiwa melalui film atau foto sehingga 
dapat dipelajari oleh peserta belajar 
5) Meningkatkan daya tarik materi pelajaran dan perhatian 
peserta.
32
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Sedangkan Nasution pada buku Yulia Siska mengatakan 
terdapat lima manfaat dalam penggunaan media pembelajaran, yaitu; 
1) Menambah kegiatan belajar peserta didik 
2) Menghemat waktu belajar 
3) Menyebabkan hasil belajar lebih mantap 
4) Membantu peserta didik untuk belajar karena dapat 
membangkitkan minat atau motivasi peserta didik 
5) Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.33 
Peran media sebagai penyuplai pesan melibatkan pesera didik 
tentunya sangatlah penting karena pendidik tentu tidak bisa berdiri 
sendiri dalam upaya menciptakan komunikasi yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran terjadi 
manakala peserta didik bisa mengoptimalkan penggunaan seluruh alat 
indra nya dalam kegiatan belajarnya. Kemampuan peserta didik dalam 
melaksanakan hal tersebut tentu saja sangat terbatas, maka dari itu 
peran media peran media sebagai sebuah stimulus dapat menjadi 
penopang tambahan untuk menciptakan peserta didik mampu 
melaksanakan proses pembelajaran yang lebih baik.  
Sentralisasi peran pendidik sebagai penghantar informasi atau 
pesan terdapat berbagai permasalahan terutama dala memusatkan 
peserta didik sekaligus ketepatan dalam penyampaian atau pemberian 
pesan yang semula akan disampaikan, sehingga sering kali terjadi 
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salah penafsiran bagi peserta didik dari apa yang hendak disampaikan 
oleh pendidik. Aktivitas pembelajaran yang efektif terjadi pada saat 
peserta didik mampu melibatkan seluruh panca indranya dalam 
belajar, sehingga dengan adanya media pembelajaran sangatlah 
mendorong dalam memaksimalkan kegiatan/proses pembelajaran di 
sekolah. 
c. Langkah-langkah dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran 
Agar media pembelajaran dapat digunakan secara efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran, ada tiga langkah utama 
yang diikuti dalam menggunakan media: 
1) Persiapan sebelum menggunakan media 
a) Mempelajari buku petunjuk yang telah disediakan 
b) Disarankan untuk membaca buku atau bahan belajar 
lain yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 
c) Peralatan media perlu ditempatkan dengan baik agar 
dapat dilihat dan didengar dengan baik 
2) Kegiatan selama menggunakan media 
Hal yang perlu dijaga selama menggunakan media ialah 
ketenangan, jadi penyebab yang dapat menganggu atau 
menghilangkan konsentrasi sebisa mungkin dihilangkan 
Kegiatan setelah menggunakan media. Setelah menggunakan 
media segera melakukan evaluasi terhadap tingkat keberhasilan 
media tersebut apakh benar-benar efektif atau tidak efektif.
34
 
Menurut penejelasan diatas disimpulkan bahwa dalam 
penggunaan media pembelajaran strategi mengajar juga harus 
disusun terlebih dahulu sebelum mengajar sesuai dengan 
langkah-langkah yang harus dilakukan pendidik guna 
tercapainya suatu proses pembelajaran yang efetif. Penggunaan 
dan pemilihan media harus mempertimbangkangkan: 
a) Tujuan/indicator yang hendak dicapai 
b) Kesesuaian media dengan materi yang dibahas 
c) Tersedia sarana dan prasarana penunjang 
d) Karakteristiik siswa 
Penggunaan dan pemilihan media pembelajaran dari 
uraian diatas bahwa pendidik harus menyesuaikan penggunaan 
dan pemilihan materi yang sesuai dengan media yang hendak 
digunakan saat proses pembelajaran dengan ketepatan pemilihan 
media yang sesuai dengan materi guna mempermudah peserta 
didik dalam memahami pelajaran yang disampaikan. 
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2. Videoscribe 
Videoscribe adalah software yang bisa kita gunakan dalam membuat 
design animasi berlatar putih dengan sangat mudah. Software ini 
dikembangkan pada tahun 2012 oleh sparkol (Salah satu perusahaan yang 
ada di Inggris). Dan tepat setahun setelah dirilis dan dipublikasikan, 
software ini sudah mempunyai pengguna sebesar 100.000 orang lebih. 
Menurut Darmawan Whiteboard animation adalah dimana seorang seniman 
membuat skretsa gambar dan teks di atas papan tulis atau mungkin kertas 
atau kanvas untuk menggambarkan sebuah skrip tertentu atau narasi.
35
  
Sparkol Videoscribe merupakan whiteboard animation video atau 
sering disebut dengan sketsa video, doodle video, video scribing atau 
eksplainer videos, namun kebanyakan Sparkol videoscribe merupakan 
sebuah media pembelajaran video animasi yang terdiri dari rangkaian 
gambar yang disusun menjadi sebuah video utuh.  Menurut Sutrisno 
videoscribe merupakan sarana yang baik untuk pengembangan belajar 
mandiri di rumah maupun sekolah.
36
 
Dengan karakteristik yang unik, sparkol videoscribe mampu 
menyajikan konten pembelajaran dengan memadukan gambar, suara dan 
desain yang menarik sehingga peserta didik mampu mengikuti proses 
pembelajaran dengan menyenangkan. Selain itu pengguna juga dapat 
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melakukan dubbing dan memasukkan suara sesuai kebutuhan untuk 
membuat video.
37
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya sparkol videoscribe sebagai 
sarana dan prasarana membuat pekerjaan menjadi terbantu dengan 
penyampaian yang mudah dimengertis siswa dan mengesankan dan 
membuat kualitas video menjadi menarik. Fungsi dari sparkol videoscribe 
sebagai berikut: 
a. Untuk menarik perhatian dari pengunjung Blog dan Website 
b. Untuk penawaran Afilasi 
c. Untuk mempromosikan jasa online dan offline 
d. Untuk media pembelajaran 
Dari penjeasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi sparkol 
videoscribe dapat mempermudah pengguna untuk promosi suatu jasa 
maupun sebagai media pembelajran di sekolah dengan adanya sparkol 
videocribe dapat meringankan suatu pekerjaan. 
Menurut Mayer dalam Air, dkk dalam penelitiannya mengemukakan 
kelebihan Sparkol Videoscribe dalam proses pembelajaran, sebagai berikut: 
a. Kondisi terbaik seseorang ketika belajar yaitu pada saat penggunaan 
kata-kata dan gambar disajikan bersamaan. 
b. Seseorang belajar akan lebih baik ketika animasi dan suara disajikan 
secara bersamaan  
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c. Seseorang akan belajar lebih baik ketika bahan ajar disajikan dengan 
sederhana. 
Adapun menurut Air, Oaklafir dan Walter dalam bukunya Video 
Scribing How Whiteboard Animation, Will Get You Heard mengemukakan 
kelebihan media videoscribe sparkol, sebagai berikut: 
a. Illustrator media video scribe untuk memamerkan hasil karya mereka 
dalam bentuk video 
b. Beberapa sekolah menggunakan videoscribe untuk membuat sumber 
belajar lebih menarik. 
c. Videoscribe sparkol dapat digunakan untuk menstimulus 
keingintahuan peserta didik dalam proses pembelajaran IT.
38
 
Berdasarkan pendapat diatas mengenai kelebihan media videoscribe 
sparkol dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihannya adalah videoscribe 
sparkol merupakan program aplikasi yang banyak digunakan di sekolah 
sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran agar lebih menarik. 
Adapun menurut Daryanto, beberapa kelemahan media video dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Opposition, Pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan 
timbulnya keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang 
dilihatnya 
b. Material, pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat 
menampilkan gambar yang ada di dalamnya. 
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c. Budget, untuk membuat video membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit.
39
 
Kelemahan penggunaan video dalam proses pembelajaran dapat 
disimpulkan yaitu dapat menimbulkan sifat komunikasi satu arah dan 
didalam proses penampilan video memerlukan peralatan yang kompleks 
serta pada saat pembuatan video memerlukan waktu yang tidak sedikit. 
Adapun cara pengoperasian sparkol videoscribe adalah sebagai berikut: 
a. download aplikasi sparkol videoscribe dari internet 
b. lakukan install sparkol videoscribe 
c. jika sudah terinstal, klik icon sparkol videoscribe naka akan ada 
petunjuk penggunaannya 
d. setelah memahami petunjuk penggunaannya maka klik tanda silang 
dibagian bawah dari petunjuk tersebut. 
e. Tambahkan gambar, tulisan, music, ataupun rekaman melalui ikon 
yang tersedia pada sisi sudut kanan 
f. Susun project video yang akan digunakan untuk pembelajaran 
g. Lalu klik save untuk menyimpan video pada ikon di sisi sudut kiri 
h. Simpan video tersebut sesuai dengan format yang diharapkan 
Jadi, dengan adanya cara penggunaan sparkol videoscribe dapat 
mengetahui cara-cara pembuatan sparkol videoscribe dan dapat 
mempermudahdalam menggunakan sparkol videoscribe dengan petunjuk 
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penggunaan atau cara menggunakan sparkol videoscribe yang sudah 
dipaparkan. Cara menggunakan Sparkol Videoscribe adalah sebagai berikut: 
a. Lakukan login 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Tampilan Login 
b. Tampilan langkah pembuatan 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Cara Pembuatan 
c. Selanjutnya akan muncul tampilan gambar seperti dibawah ini, setelah 
itu klik tanda ceklist untuk lanjut ke cara pembuatan 
 
 
 
 
Gambar 2.3 
Tampilan Awal Pembuatan 
d. Setelah itu klik icon (+) untuk memulai halaman baru langkah tahap 
awal membuat video 
 
 
 
 
Gambar 2.4 
Tahap awal pembuatan video 
e. Pilih gambar T untuk memulai menulis huruf 
 
 
 
 
Gambar 2.5 
Cara memasukkan teks 
f. Menambahkan Gambar 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 
Tampilan menambahkan gambar 
g. Apabila huruf dan gambar sudah dimasukkan semua maka selanjutnya 
akan muncul pada layar sparkol videoscribe 
 
 
 
 
Gambar 2.7 
Tampilan huruf dan gambar yang sudah dimasukkan 
Adapun tampilan awal sparkol videoscribe sebagai berikut: 
a. Tampilan awal pembuka sparkol videoscribe 
 
 
 
 
Gambar 2.8 
Tampilan Awal 
 
b. Tampilan Login ke Akun Sparkol Videoscribe 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 
Tampilan Login 
c. Tampilan Petunjuk penggunaan sparkol videoscribe 
 
 
 
 
Gambar 2.10 
Petunjuk penggunaan Sparkol Videoscribe 
d. Tampilan Halaman kosong sparkol videoscribe 
 
 
 
 
Gambar 2.11 
Tampilan Halaman Kosong 
e. Tampilan Memasukkan Gambar Sparkol Videoscribe 
 
 
 
 
Gambar 2.12 
Tampilan Memasukkan Gambar 
 
 
 
f. Tampilan Memasukkan suara sparkol Videoscribe 
 
 
 
 
Gambar 2.13 
Tampilan memasukkan suara 
g. Tampilan memasukkan teks Sparkol videoscribe 
 
 
 
 
Gambar 2.14 
Tampilan memasukkan teks 
h. Tampilan menyimpan video Sparkol Videoscribe 
 
 
 
 
 
Gambar 2.15 
Tampilan Cara menyimpan 
 
3. Pembelajaran Tematik 
Pendidikan memiliki kedudukan sebagai media yang berpengaruh 
untuk kemajuan suatu bangsa terhadap apa yang diperoleh melalui 
pengembangan sumber daya manusia disetiap aspeknya.
40
 Pembelajaran 
tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep pembelajaran yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna pada anak. Dalam model ini, pendidik pun harus mampu 
membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran tematik 
sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan tema 
pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diangkut dari lingkungan 
kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
41
 
Menurut Depdiknas yang dimaksud dengan “pembelajaran tematik pada 
dasarnya adalah merupakan model pembelajaran terpadu dengan 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta 
didik”.  
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang utuh dan menyeluruh 
sehingga dapat mengembangkan aspek pengetahuan, sikap serta 
keterampilan oleh peserta didk. Pembelajaran ini menggunakan tema-tema 
yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga pelajaran dapat lebih 
bermakna dengan peserta didik mencari sendiri dan menemukan apa yang 
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akan mereka pelajari. Menurut Mamat SB pengertian pembelajaran tematik 
adalah pembelajaran terpadu dengan mengelola pembelajaran yang 
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topic 
pembicaraan yang disebut tema. Pembelajaran tematik termasuk ke dalam 
kurikulum 2013 diamana pendidik sebagai motivator dan fasilitator. Dalam 
kirikulum 2013 ini pendidik diberikan keleluasaan dalam menilai dengan 
objektif. Penilaian tidak berpatoja terhadap aspek kognitif peserta didik saja, 
melainkan dinilai dari semua aspek. Kelebihan dari kurikulum bagi peserta 
didik yaitu peserta didik diberikan kebebasan untuk berkembang dan 
mendeteksi minat dan bakatnya.
42
 
Ada beberapa macam karakteristik pembelajaran tematik yang perlu 
diketahui. Menurut Mamat: karakteristik yang menonjol dalam pemeblajaran 
tematik (terpadu) yaitu 
a. Adanya efisiensi 
b. Pendekatan pembelajarannya konstekstual bertumpu pada masalah-
masalah nyata 
Secara lebih rinci Khaeruddin mencerati bahwa pembelajaran tematik 
untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah memiliki enam ciri, sebagai 
berikut: pertama berpusat kepada peserta didik, kedua memberikan 
pengalaman langsung pada peserta didik, ketiga pemisahan mata pelajaran 
yang tidak begitu jelas, keempat menyajikan konsep dari berbagai mata 
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pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, kelima bersifat fleksibel, dan 
keenam hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik. Menurut Depdiknas, karakteristik yang dimiliki 
oleh pembelajaran tematik meliputi enam macam, yaitu; pertama 
pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah; 
kedua kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran bertolak dari 
minat dan kebutuhan siswa; ketiga, kegiatan belajar akan lebih bermakna 
dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; 
keempat, membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa; kelima, 
menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya; dan keenam 
mengembangkan keterampilan social siswa seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Pembelajaran tematik juga mengadopsi prinsip pembelajaran 
PAKEM, yaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
Dan karakteristik yang dimiliki oleh pembelajaran terpadu, maka 
karakteristinya meliputi empat macam, sebagai berikut: holistic, 
bermakna, autentik, dan aktif. 
Dari berbagai pendapat tentang karakteristik pembelajaran tematik, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran tematik memiliki 
banyak karakteristik. 
Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat 
diklasifikasikan menjadi empat yaitu: 
a. Prinsip penggalian tema 
Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (focus) dalam 
pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih 
dan adanya keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, dalam penggalian tema tersebut hendaklah 
memperhatikan beberapa syarat-syarat, diantaranya: 
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah 
dapat digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran 
2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih 
untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk 
belajar selanjutnya 
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
psikologis anak 
4) Tema yang dikembangkan harus mewadai sebagian besar 
minat anak 
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 
peristiwa-peristiwa autentik yang terjadi di dalam rentang 
waktu belajar. 
6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 
kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat (asas 
relevansi) 
7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan 
ketersediaan sumber belajar 
b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses pembelajaran. Dalam 
pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku sebagai 
berikut: 
1) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang 
mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar 
2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus 
jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama 
kelompok 
3) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang 
terkadang sama sekali tidak terfikirkan dalam 
perencanaan. 
c. Prinsip evaluasi 
Evaluasi pada dasarnya menjadi focus dalam setiap kegiatan. 
Dalam hal ini, perlu diadakan evaluasi dalam pembelajaran tematik, 
maka diperlukan langkah-langkah positif antara lain: 
1) Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan 
evaluasi diri (self evaluation/self assessment) disamping 
bentuk evaluasi lainnya. 
2) Guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan 
belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria 
keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai 
d. Prinsip reaksi  
Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa 
serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi ke sebuah kesatuan 
yang utuh dan bermakna. Menurut Poerwadarminta, manfaat 
pembelajaran tematik diantaranya: 
1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema 
tertentu 
2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan 
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata 
pelajaran dalam tema yang sama 
3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam 
dan berkesan 
4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman 
pribadi siswa. 
5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar 
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.
43
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3. Indahnya Kebersamaan 
Manusia dan kebudayaan tak terpisahkan, secara bersama-sama 
menyusun kehidupan. Manusia menghimpun diri menjadi satuan social-
budaya, menjadi masyarakat. Masyarakat manusia melahirkan, 
menciptakan, menumbuhkan, dan mengembangkan kebudayaan. Kata 
kebudayaan atau budaya adalah kata yang sering dikaitkan dengan 
antropologi. Menurut Ralph Linton kebudayaan adalah seluruh cara 
kehidupan dari masyarakat dan tidak hanay mengenai sebagian tata cara 
hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih diinginkan.
44
  
Kebudayaan dapat diartikan sebagai keseluruhan system gagasan, 
tindakan, dan hasil hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 
yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
45
 Definisi kebudayaan 
Nasional menurut TAP MPR NO.11 tahun 1998, yakni: 
“Kebudayaan nasional yang berlandaskan pancasila adalah 
perwujudan cipta, karya, dan karsa bangsa Indonesia dan meruoakan 
keseluruhan daya upaya manusia Indonesia untuk mengembangkan 
harkat dan martabat sebagai bangsa, serta diarahkan untuk 
memberikan wawasan dan makna pada pembangunan nasional 
dalam segenap bidang kehidupan bangsa. Dengan demikian 
pembangunan Nasional merupakan pembangunan yang 
berbudaya.”46  
Koentjaraningrat juga mengemukakan bahwa ada tujuh unsur 
kebudayaan yaitu bahasa, kesenian, system religi, system teknologi, system 
mata pencaharian, organisasi social, dan system ilmu pengetahuan. Ketujuh 
unsur kebudayaan ini disebut sebagai unsur kebudayaan universal karena 
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selalu ada pada setiap masyarakat.
47
 Unsur-unsur kebudayaan tersebut 
dikatakan universal karena terdapat dalam semua masyarakat dimana pun, 
baik masyarakat primitive dan terpencil, masyarakat sederhana maupun 
masyarakat berkembang dan masyrakat maju.  
Anak usia sekolah dasar masih berada dalam tahapan operasional 
konkret, mulai menunjukkan perilaku yang mulai memandang dunia secara 
objektif, bergeser dari satu aspek ke aspek yang lain secara reflektif dan 
memandang unsur-unsur secara serentak. Berdasarkan hal tersebut 
pembelajaran yang sesuai adalah mengaitkan konsep materi pelajaran pada 
satu yang berpusat pada tema. Dalam tema indahnya kebersamaan kelas IV, 
terdapat 3 subtema yakni keberagaman budaya bangsaku, kebersamaan 
dalam keberagaman, bersyukur atas keberagaman. dalam pembelajaran tema 
ini banyak mengandung hapalan karena menjelaskan tentang sejarah. 
Sejarah merukan salah satu bidang ilmu yang meneliti secara sistematis 
perkembangan masyarakat di masa lampau beserta seluruh kejadian dengan 
maksud untuk menilai secara kritis agar dijadikan pedoman penentu 
keadaan sekarang, serta arah tujuan dan program masa mendatang.
48
 Belajar 
pada sejarah tentu akan bermanfaat dan diperintahkan dalam Islam. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Yusuf ayat 111 yang berbunyi: 
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                       
                          
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S Yusuf (12): 
111) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sejarah mampu memberi petunjuk 
bagi sikap dan tindakan dimasa kini dan di masa yang akan datang, selain 
itu sejarah juga mampu membuat individu berlajar dari kejadian masa 
lampau. Tema ini banyak menceritakan tentang sejarah, serta keberagaman 
budaya yang ada di Indonesia. Uraian mata pelajaran subtema 1,2, dan 3 
meliputi mata pelajaran PPkn, Bahasa Indonesia, IPS, SBdP, dan IPA. 
Indikator disesuaikan dengan kompetensi dasar berdasarkan silabus 
yang telah disusun oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peneliti 
mengintegrasikan tema indahnya kebersamaan dalam media pembelajaran 
videoscribe yang terintegrasi nilai keislaman. Materi pada tema indahnya 
kebersamaan seputar keanekaragaman budaya Indonesia dengan muatan 
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn. 
a. Subtema 1; Keberagaman Budayaku 
Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya 
yang berbeda-beda, namun tetap dalam satu wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Keberagaman tersebut merupakan 
anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa sehingga kita wajib 
mensyukurinya. Kita tidak boleh merendahkan suku bangsa lain dan 
menganggap suku bangsa sendiri sebagai suku bangsa yang terbaik. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Hujarat ayat 
13 bahwa Allah menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar saling mengenal diantara kalian. 
Artinya :”Hai Manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan Kami 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. 
Supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS Al-Hujarat:13) 
Salah satu suku yang ada di Indonesia adalah suku Minang. 
Suku minang sering disebut sebagai orang padang atau urang awak. 
Suku minang merupakan kelompok etnis Nusantara yang berada di 
Sumatera Barat. Selain bahasa Padang, orang Minang juga 
menggunakan bahasa Melayu. Alat musik tradisional suku Minang 
adalah Talempong. Talempong dimainkan dengan cara dipukul. 
Masyarakat Minang juga memiliki banyak jenis tarian, diantaranya 
tari pasembahan dan tari piring. Tari pasembahan biasanya 
ditampilkan dalam pesta adat. Rumah adat Minang disebut rumah 
gadang. Rendang merupakan salah satu masakan tradisonal suku 
Minang yang terkenal, bahkan telah dikenal di Negara lain. Makanan 
khas lainnya adalah sate padang dan dendeng balado. Dalam suku 
minang terkenal pepatah yang berbunyi “semakin berisi semakin 
merunduak” yang artinya dalam menyelesaikan masalah adat 
Minangkabau dikenal dengan berunding untuk menyelesaikan 
masalah. Dan dalam Agama Islam dikenal dengan bermusyawarah 
sebagaimana dalam Al-Qur’an dalam surat Ali-Imron ayat 159, yang 
berbunyi: 
Artinya: “Dan bermusywaralah dengan mereka dalam urusan itu, 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakal kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal (QS. Ali Imron:159) 
Selain kaya akan budaya, tarian dan makanan khas daerah, 
Indonesia juga kaya akan jenis alat music. Berikut adalah contoh alat 
music yang dimiliki oleh berbagai suku di Indonesia. Cara 
memainkannya berbeda-beda. Kecapi berasal dari Jawa Barat 
dimainkannya dengan cara dipetik, angklung berasal dari Jawa Barat 
cara dimainkannya dengan cara digoyangkan, Saluang yang berasal 
dari Sumatera Barat dimainkan dengan cara ditiup, Kendang berasal 
dari Jawa Barat dan Tifa dimainkan dengan cara dipukul. 
Setelah mengetahui berbagai alat music dan cara 
memainkannya. Tahukah kalian bahwa disekitar kita banyak sekali 
benda yang mengahsilkan bunyi. Tuhan yang maha Esa 
menganugerahkan kita indra pendengar. Melalui indra ini, kita dapat 
rmendengar dan menikmati hasil karya seni budaya yang beragam. 
Kita wajib bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa karena telah 
menciptakan bentuk tubuh yang paling sempurna. Salah satunya 
adalah kita diberi indra pendengar/telinga. Melalui indra ini kita dapat 
mendengar berbagai suara, seperti kicauan burung dan lain-lain. 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat As-Sajadah ayat 7-9 
yang berbunyi:  
Artinya :” (Dialah Allah) yang menjadikan segala ciptaan-Nya 
Indah. Dan DIa memulai penciptaan manusia dari tanah kemudian 
menjadikan keturunannya dari air yang hina (air mani). Kemudian 
Dia sempurnakan kejadian (fisiknya) dan Dia tiupkan ruh-Nya dan 
DIa jadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati (akal fikiran) 
namun sedikit sekali kamu bersyukur (QS As-Sajadah:7-9)” 
Segala macam bentuk bunyi berasal dari benda yang bergetar. 
Getaran dari suatu benda akan mengakibatkan udara di sekitarnya 
bergetar. Getaran tersebut menimbulkan gelombang bunyi di udara. 
Benda-benda yang bergetar dan menghasilkan bunyi disebut sumber 
bunyi.  
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak perbedaan yang kita 
temui, mulai dari perbedaan agama, suku, ras, hingga warna kulit. 
Sebagaimana halnya sebuah permainan music yang terdiri atas 
berbagai alat, kehidupan nyata yang penuh dengan perbedaan pun 
dapat berdampingan dengan baik, asalkan setiap orang dapat saling 
menghargai keberagaman. Menghargai perbedaan akan memperkuat 
persatuan dan kesatuan. Semua orang harus hidup rukun meskipun 
memiliki perbedaan.  
b. Subtema 2; Kebersamaan dalam Keberagaman 
Suku, budaya, dan agama yang berbeda tidak menghalangi 
seseorang menjalani kebersamaan. Mereka berbagi cerita tentang 
budaya masing-masing dan saling belajar. Hari-hari mereka penuh 
keceriaan dalam kebersamaan. Sebelumnya kita sudah belajar tentan 
indahnya kebersamaan budaya Indonesia. Bagaimana cara menjalin 
kebersamaan dalam keberagaman tersebut? Salah satunya adalah 
dengan melakukan kerja sama. Kerja sama merupakan usaha yang 
dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama. Kerja 
sama dalam keberagaman merupakan sikap yang harus 
dikembangkan. Silkap tersebut akan semakin memupuk persatuan dan 
kesatuan. Jika setiap dari kita bekerja sama dengan baik, maka 
kebersamaan dalam keberagaman akan terus terjaga. Sebagaimana 
dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah ayat 2. Allah berfirman yang 
berbunyi: 
 
Artinya: “Dan tolong-menonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan Taqwa, dan jangan lah tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. (QS. Al-Ma’idah:2) 
 
Dalam ayat diatas Agama Islam memerintahkan kepada 
pengikutnya dalam mengerjakan pekerjaan selalu bekerja sama 
dengan orang lain. Karena dengan bekerja sama maka akan timbul 
memiliki hubungan kemasyarakatan sehingga akan menjaga mereka 
dari perpecahan, sehingga Islam sangat memandang penting 
keikutsertaan dalam masyarakat. 
Keragaman budaya Indonesia juga terlihat dalam rumah adat. 
Rumah adat mencerminkan ciri khas suatu tempat. Bekerja sama bisa 
dilakukan  kapan saja. Saat kita Salah satu cara menggali informasi 
tentag keragaman budaya adalah melalui wawancara. Hal yang harus 
diperhatikan saat melakukan wawancara adalah: 
1) Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri 
2) Minta kesediaan narasumber untuk diwawancarai dan 
dijelaskan maksud wawancara 
3) Siapkan pertanyaan dan catat mengenai hal-hal yang akan 
ditanyakan  
4) Gunakan kata tanya apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana 
5) Hindari pertanyaan berbelit-belit 
6) Dengarkan pertanyaan narasumber dan catat 
7) Ambil kesimpulan yang penting saja 
8) Beri kesan yang baik 
9) Mohon diri dengan mengucapkan terima kasih. 
Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 63 bahwa 
Allah memeritahkan kepada kita agar berlemah lembut dalam 
berbicara, dan perkatan yang membekas pada jiwa yakni dengan 
melakukan adab berbicara. 
 
Artinya :” Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka. (QS Ani-Nisa’:63) 
 
c. Subtema 3; Bersyukur dalam Keberagaman 
Indonesia memiliki keberagaman adat istiadat, makanan, 
permainan tradisional, lagu, tarian, dan lain-lain. Kita perlu 
mensyukurinya karena sebagai bangsa Indonesia kita dapat menikmati 
keanekaragaman budaya tersebut. Sebagaimana dalam firman Allah 
dalam Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 7 yang berbunyi; 
 
Artinya : “Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu memaklumkan: 
“sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih.” (QS. Ibrahim: 7)  
 
Dari ayat tersebut sesungguhnya Allah akan menambah nikmat 
ataupun keberkahan kepada negeri kita jika kita bersyukur atas rahmat 
dan karunia yang Allah berikan kepada kita. Bersyukur dengan tidak 
merusak ciptaan Allah, serta menjaga apa yang telah Allah berikan 
kepada kita, begitupun sebaliknya apabila kita tidak bersyukur atas 
nikmat yang Allah berikan seperti merusak bumi atau melakukan hal-
hal yang tidak disukai oleh Allah maka sesungguhnya adzab Allah 
sangat pedih. Adzab disini bisa seperti bencana alam, contoh 
membuang sampah sembarangan akan menyebabkan banjir dan lain-
lain. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalam Al0Qur’an 
Surat Ar-Rum ayat 41, yang berbunyi: 
 
Artinya : “Telah Nampak kerusakan di darat dan dilautan akibat 
perbuatan tangan (maksiat) manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. 
Ar-Rum : 41) 
 
Dalam ayat yang mulia ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala 
menyatakan bahwa penyebab utama semua kerusakan yang terjadi di 
muka bumi dengan berbagai bentuknya adalah perbuatan buruk dan 
maksiat yang dilakukan manusia. Ini menunjukkan bahwa perbuatan 
maksiat adalah inti kerusakan yang sebenarnya dan merupakan 
sumber utama kerusakan-kerusakan yang tampak di muka bumi. 
  Indonesia  juga memiliki rumah adat yang beragam. 
Keberagaman Indonesia tercermin pada rumah adat. Kita harus 
mensyukuri keberagaman dan keindahan rumah adat tersebut. Berikut 
ini adalah beberapa rumah adat dari berbagai provinsi di Indonesia. 
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        Rumah Gadang                 Rumah Aceh 
Rumah Adat Sumatera Barat                     Rumah Adat Aceh 
 
  
 
 Gambar 2.            Gambar 2. 
Rumah Balai Batak Toba  Rumah Adat Tongkonan  
  Rumah Adat Sumatera Utara          Rumah Adat Provinsi Sul-Sel 
 
Meskipun kita berbeda, kita harus bisa bekerja sama. Kerja sama 
dalam perbedaan itu akan semakin memperkaya kita. Sebagaimana 
dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah ayat 2. Allah berfirman yang 
berbunyi: 
 
Artinya: “Dan tolong-menonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan Taqwa, dan jangan lah tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. (QS. Al-Ma’idah:2) 
 
Dalam ayat diatas Agama Islam memerintahkan kepada 
pengikutnya dalam mengerjakan pekerjaan selalu bekerja sama 
dengan orang lain. Karena dengan bekerja sama maka akan timbul 
memiliki hubungan kemasyarakatan sehingga akan menjaga mereka 
dari perpecahan, sehingga Islam sangat memandang penting 
keikutsertaan dalam masyarakat. Sungguh kaya budaya Indonesia. 
Sebagai anak Indonesia, kita harus bersyukur dengan kekayaan ini. 
Kita dapat mencicipi makanan beragam, bermain permainan 
tradisional yang berbeda dan tentunya mengenal kebiasaan-kebiasaan 
berbeda. Banyak hal yang bisa kita pelajari dari keanekaragaman itu.   
 
 C. Penelitian yang Relevan 
Peneliti mempelajari beberapa hasil penelitian dengan teori yang 
relevan dengan hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Erlia Dwi Pertiwi (2017) tentang 
pengembangan media pembelajaran fisika berbasis Sparkol 
Videoscribe pokok bahasan kinematika gerak di perguruan tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penegmbangan 
dan kelayakan sebuah media pembelajaran. Dalam penelitian ini 
menghasilkan sebyah pengembangan produk yang sudah layak untuk 
digunakan. Kelayakan ini dapat dilihat dari penilaian oleh ahli media 
sebesar 86,70%, penilaian oleh ahli materi sebesar 84,26%, dan dari 
respon dosen sebesar 93.60%, serta dari respon peserta didik sebesar 
96,00% 
2. Penelitian oleh Dilla dengan judul “Pengembangan media audio 
visuak Sparkol dalam pembelajaran mengelola rapat pertemuan di 
LPP IPMI Kusuma Bangsa Surakarta, 2016 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diterapkan, peneliti menyimpulkan 
media yang dikembangkan tersebut layak digunakan dan berhasil sesuai dengan 
tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini mengembangkan media pembelajaran 
berbasis videoscribe dengan materi yang berbeda yang berfungsi sebagai 
pendukung pembelajaran yang terfokus pada mata pelajaran tematik tema yang 
terintegrasi nilai-nilai keislaman. Pembea dari penelitian Erlia Dwi dan Dilla 
adalah penelitian yang digunakan. Peneliti mengembangakan media pembelajaran 
videoscribe untuk pokok bahasan tematik tema indahnya kebersamaan yang 
terintegrasi nilai keislaman di MIN 7 Bandar Lampung dan MIN 12 Bandar 
Lampug. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Berpikir merupakan berbagai kegiatan yang menggunakan konsep dan 
lambang sebagai pengganti objek dan peristiwa.
49
 Kerangka berfikir ini 
merupakan penjelasan sementara terhadap terhadap gehala-gejala yang menjadi 
obyek permasalahan. Salah satu obyek permasalahan yang ada adalah penggunaan 
media pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan 
salah satu metode untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Masalah yang sering 
ditemukan dilapangan, media pembelajaran pada pelajaran tematik masih sangat 
terbatas, pembelajaran cenderung dilakukan secara konvensional. Penyajian 
materi hanya sekedar cerita naratif dalam teks book, kurang kreatif dan pemakaian 
media masih relative jarang digunakan.  
Pengembangan media ini bertujuan untuk menciptakan variasi baru pada 
media pembelajaran tematik khususnya pada tema keragaman budaya ku serta 
dapat meningkatkan semangat belajar siswa dalam belajar. Media pembelajaran 
audio visual berbasis videoscribe adalah salah satu pemilihan media pembelajaran 
yang cocok dalam pendidikan. Sebagai media pembelajaran, media audio visual 
berbasis videoscribe ini memiliki kelebihan diantaranya mampu menyajikan 
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materi yang lebih menarik, mudah dan sederhana, dapat menyajikan informasi 
yang lebih informative dengan ilustrasi audio maupun visual. 
 
Diagram alur kerangka pikir peneliti sebagai berikut 
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Gambar 2.16 
Kerangka berfikir media pembelajaran videoscribe berbasis sparkol 
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